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Pendahuluan	
Permasalahan	 dalam	 pembangunan	 kesehatan	 di	 Indonesia	 saat	 ini	 salah	 satunya	

adalah	Penyakit	Tidak	Menular	(PTM)	yang	semakin	meningkat	dan	menyebabkan	tingginya	
angka	kematian.(Mahipala	et	al.,	2019;	Purnamasari,	2018).	PTM	atau	disebut	juga	penyakit	
kronis	 merupakan	 penyakit	 yang	 berasal	 hasil	 dari	 kombinasi	 faktor	 genetik,	 fisiologis,	
lingkungan	 dan	 perilaku.	 PTM	 terdiri	 dari	 berbagai	 macam	 penyakit	 yaitu	 penyakit	
kardiovaskuler	 (penyakit	 jantung	 coroner,	 stroke),	 kanker,	 penyakit	 pernapasan	 kronis	
(asma,	penyakit	paru	obstrksi	kronis)	dan	diabetes.(WHO,	2018).	

Data	 Riset	 Kesehatan	 Dasar	 (RISKESDAS)	 tahun	 2018	 menunjukan	 bahwa	 5	 besar	
penyakit	di	Indonesia	didominasi	oleh	PTM	yaitu	Stroke	10,9%,	Gangguan	Mental	Emosional	
9,8%,	Cedera	9,2%,	Hipertensi	8,36%,	dan	Penyakit	Sendi	7,3%.	Prevalensi	PTM	di	Indonesia	
berdasarkan	RISKESDAS	2018	menunjukkan	trend	kenaikan	dibandingkan	RISKESDAS	2013.	
Data	RISKESDAS	2013	menunjukan	prevalensi	Kanker	1,4%,	 Stroke	7,0%,	Penyakit	Ginjal	
Kronis	2,0%,	Diabetes	Melitus	1,5%.	Data	RISKESDAS	2018	menunjukan	prevalensi	Kanker	
1,8%,	Stroke	10,9%,	Penyakit	Ginjal	Kronis	3,8%,	Diabetes	Melitus	2,0%(Kemenkes	RI,	2018).	

Peningkatan	 prevalensi	 PTM	 juga	 berdampak	 pada	 sosial	 ekonomi	 rumah	 tangga.	
Penderita	 PTM	 memiliki	 kondisi	 fisik	 buruk	 sehingga	 menyebabkan	 berkurangnya	
pendapatan	rumah	tangga	dan	biaya	perawatan	kesehatan	bagi	penderita	PTM	cukup	tinggi	
menyebabkan	bertambahnya	pengeluaran	rumah	tangga	(Embuldeniya,	2018).		

Salah	satu	faktor	risiko	penyebab	terjadinya	PTM	adalah	perilaku	atau	gaya	hidup.	Gaya	
hidup	penyebab	PTM	sering	ditemukan	pada	kalangan	remaja,	perilaku	pada	masa	remaja	
cenderung	 menetap	 di	 masa	 dewasa.	 Remaja	 mencerminkan	 kesejahteraan	 masyarakat,	
potensi	pembangunan,	dan	kesehatan	yang	baik	menyumbang	kemandirian,	keamanan	dan	
produktivitas	di	sepanjang	kehidupan.	Remaja	merupakan	kelompok	individu	yang	berusia	
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	 Penyakit	 tidak	 menular	 (PTM)	 terdiri	 dari	 berbagai	 macam	 penyakit	 yaitu	 
penyakit	 kardiovaskuler	 (penyakit	 jantung	 coroner,	 stroke),	 kanker,	 penyakit	
pernapasan	kronis	(asma,	penyakit	paru	obstrksi	kronis)	dan	diabetes.	Prevalensi	
PTM	saat	ini	mengalami	trend	kenaikan.	Pencegahan	PTM	dapat	dilakukan	sejak	
usia	 remaja	 salah	 satunya	 dengan	 meningkatkan	 pengetahuan	 melalui	
penyuluhan	kesehatan	dengan	media	power	point.	Kegiatan	 ini	bertujuan	untuk	
meningkatkan	 pengetahuan	 siswa	 SMK	 ICB	 Teknika	 tentang	 PTM	 khususnya	
hipertensi,	diabetes	mellitus,	 jantung	dan	kaker.	Kegiatan	dilakukan	pada	bulan	
November	2023.	Pada	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	 ini	menyatakan	
penyuluhan	 kesehatan	 dengan	 media	 power	 point	 terbukti	 meningkatkan	
pengetahuan	 siswa	 SMK	 ICB	 Teknika	 terhadap	 hipertensi,	 diabetes	 mellitus,	
jantung	dan	kanker.	
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10-19	tahun.	Perilaku	pada	masa	remaja	yang	dapat	menyebabkan	terjadi	PTM	diantaranya	
penggunaan	alkohol,	konsumsi	tembakau,	kurangnya	aktivitas	fisik,	pola	makan	yang	tidak	
sehat	(Uddin	et	al.,	2020).	

PTM	mulai	mengintai	kelompok	usia	10-14	tahun.	Gaya	hidup	tidak	sehat	dilakangan	
remaja	meningkat	 seperti	merokok,	mengkonsumsi	makanan	 cepat	 saji,	 kecanduan	 game	
online	dan	kurangnya	aktivitas	fisik.	Pola	hidup	yang	tidak	baik	dan	kebiasaan	makan	yang	
tidak	sehat	merupakan	faktor	pemicu	terjadinya	PTM	dikalangan	remaja	(Yulianingsih	et	al.,	
2023).	

Pendidikan	 kesehatan	 berpengaruh	 terhadap	 peningkatan	 pengetahuan,	 sikap	 dan	
tindakan	 terhadap	pencegahan	penyakit	 tidak	menular	pada	 remaja	 (B	&	Hamzah,	2021).	
Hasil-hasil	 penelitian	 terdahulu	 agar	 bermanfaat	 secara	 luas	 maka	 dilanjutkan	 dengan	
program	pengabdian	masyarakat	(Hernayanti	et	al.,	2023).	

Banyak	upaya	yang	 telah	dilakukan	untuk	meningkatkan	pengetahuan	 tentang	PTM	
pada	remaja.	Kegiatan	pemberdayaan	masayarakat	yang	dilakukan	ini	sebagai	upaya	untuk	
meningkatkan	pengetahuan	 tentang	penyakit	 tidak	menular	di	kalangan	remaja	khusunya	
pada	siswa	di	SMK	ICB	Cinta	Teknika.	

	
Metode	Pelaksanaan	Kegiatan		

Pengabdian	kepada	masyarakat	ini	menggunakan	metode	penyuluhan/peningkatan	
pemahaman	terhadap	PTM	dikalangan	remaja.	Adapun	detail	pelaksanaan	kegiatan	adalah	
sebagai	berikut:	
a. Lokasi	Pengabdian:	SMK	ICB	Cinta	Teknika,	di	Kota	Bandung	
b. Sasaran	 Pengabdian:	 Sasaran	 program	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 dalam	 rangka	
peningkatan	 pengetahuan	 tentang	 penyakit	menular	 pada	 remaja	 adalah	 siswa	 kelas	 XI	
Kesehatan	di	SMK	ICB	Teknika	yang	berjumlah	36	siswa.	

c. Pelaksanaan	 Pengabdian:	 Pelaksanaan	 kegiatan	 dilakukan	melalui	 beberapa	 tahap	 yang	
disajikan	dalam	gambar	berikut	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	1.	Tahap	pelaksanaan	pengabdian	kepada	masyarakat	
	

d. Waktu:	Pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	pada	bulan	November	2023	
e. Sarana	dan	Prasarana:	Sarana	yang	digunakan	dalam	kegiatan	ini	adalah	ruang	kelas	dan	
prasarana	untuk	menampilkan	materi	penyuluhan	berupa	power	point.	

	

Tahapan	Persiapan	
	
1. Menyusun	 proposal		
kegiatan	 pengabdian	
masyarakat	

2. Melakukan	 koordinasi	
dengan	pihak	SMK	ICB	
Teknika	

Tahapan	Pelaksanaan	
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publikasi	
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Hasil dan Pembahasan 	
Hasil	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 melibatkan	 36	 siswa	 kelas	 XI	

Kesehatan	 SMK	 ICB	 Teknika.	 Distribusi	 jenis	 kelamin	 siswa	 dapat	 dilihat	 dalam	 gambar	
berikt.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	2.	Distribusi	jenis	kelamin	siswa	
Berdasarkan	 diagram	 diatas	 dapat	 diketahui	 bahwa	 sebagian	 besar	 peserta	

penyuluhan	 34	 (94%)	 siswa	 perempuan	 dan	 2	 (6%)	 siswa	 laki-laki.	 Penilaian	 evaluasi	
keberhasilan	penyuluhan	pada	kegiatan	ini	didasarkan	pada	rata-rata	nilai	pretest	dan	rata-
rata	 posttest	 pada	 pemahaman	 peserta	 tentang	 hipertensi,	 diabetes	 mellitus,	 penyakit	
jantung	&	kanker.	Hasil	penilaian	dalam	kegiatan	ini	dapat	dilihat	dalam	grafik	berikut.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	3.	Grafik	hasil	evaluasi	penyuluhan	
Berdasarkan	grafik	di	atas	dapat	diketahui	rata-rata	pemahaman	siswa	terkait	semua	

penyakit	tidak	menular	yang	diberikan	penyuluhan	meningkat	hal	ini	berdasarkan	data	pada	
tema	hipertensi	rata-rata	nila	pre	test	siswa	62	setelah	diberikan	penyuluhan	nila	rata-rata	
post	test	naik	menjadi	84,	pada	tema	diabetes	mellitu	rata-rata	nila	pre	test	siswa	61	setelah	
diberikan	penyuluhan	nilai	rata-rata	post	test	85,	pada	tema	penyakit	jantung	nilai	pre	test	
siswa	55	setelah	diberikan	penyuluhan	nilai	post	test	naik	menjadi	74,	dan	terakhir	pada	tema	
kanker	nilai	pre	test	60	setlah	diberikan	penyuluhan	naik	menjadi	72.	

Hasil	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 menunjukkan	 ada	 peningkatan	 pada	 semua	
tema	yang	diberikan	penyuluhan	dengan	menggunakan	media	power	point.	Penyuluhan	yang	
diberikan	kepada	siswa	di	SMK	ICB	Teknika	dalam	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	
ini	 terbukti	meningkatkan	pengetahuan	siswa.	Pengetahuan	yaitu	segala	sesuatu	yang	ada	
dikepala	yang	dapat	berasal	dari	hasil	pengalaman	dan	informasi	dari	orang	lain	(Hernayanti	
et	al.,	2023).	

Peningkatan	 pengetahuan	 salah	 satunya	 dikarenakan	 individu	 tersebut	menerima	
pelajaran	dalam	bentuk	promosi	kesehatan	yang	kemudian	dari	tidak	tahu	menjadi	tahu	dan	
dari	 tidak	mengerti	menjadi	mengerti.	Pemberian	promosi	kesehatan	dapat	meningkatkan	
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sikap	 dan	 sikap	 positif	 masyarakat	 terhadap	 upaya	 pencegahan	 dan	 malah	 kesehatan	
(Salsabilla	&	Pitriana,	2023).	

Hasil	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 ini	 sejalan	 dengan	 kegiatan	 serupa		
yang	 lainnya	 dimana	 pendidikan	 kesehatan	 yang	 pernah	 dilakukan	 terbukti	meningkatka	
pengetahuan	tentang	penyakit	tidak	menular.	Pengetahuan	masyarakat	tentang	pencegahan	
faktor	 risiko	 penyakit	 tidak	 menular	 dapat	 diketahui	 dengan	 baik	 setelah	 dilakukan	
penyuluhan	(Asmin	et	al.,	2021).	

Penyuluhan	 merupakan	 suatu	 proses	 pembelajaran	 kepada	 masyarakat	 yang	
bertujuan	 mencapai	 sesuatu	 yang	 diharapkan.	 Penyuluhan	 merupakan	 usaha	 untuk	
mengubah	 pengetahuan,	 sikap,	 kebiasaan,	 dan	 keterampilan	 dengan	 membantu	
mempengaruhi	dan	memotivasi	masyarakat	sehingga	dapat	meningkatkan	taraf	hidupnya.	
Penyuluhan	diselenggarakan	secara	sistematis	dengan	tujuan	masyarakat	mau,	mampu	dan	
berswadaya	 dalam	 memperbaiki	 atau	 meningkatkan	 kesejahteraan	 keluarganya	 dan	
masyarakat	 luas.	 Penyuluhan	 memberikan	 pengalaman	 belajar	 yang	 santai	 dan	 mandiri	
kepada	penerima	materi	(Hamzah	et	al.,	2021).	

Hasil	 kegiatan	 ini	menyatakan	media	power	point	menunjukkan	efektif	digunakan	
untuk	meningkatkan	pengetahuan	 tentang	penyakit	 tidak	menular.	Hal	 ini	 sejalan	dengan	
kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	 sebelumnya	dimana	media	power	point	 terbukti	
mampu	meningkatkan	pengetahuan	tentang	upaya	pencegahan	hipertensi	pada	masyarakat	
usia	dewasa	pekerja	(Gultom	et	al.,	2023).	

	
Simpulan	(Cambria	Bold	12	pt)	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 yang	 dilakukan	 pada	 siswa	 SMK	 ICB	
Teknika	 dengan	 metode	 penyuluhan	 menggunakan	 power	 point	 terbukti	 telah	 mampu	
meningkatkan	pengetahuan	siswa	terhadap	penyakit	tidak	menular.	
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